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ABSTRACT
Cengkeh saat ini menjadi komoditi andalan daerah Provinsi Aceh selain pala, lada, nilam dan tebu. Beberapa daerah yang menjadi
sentral, salah satunya adalah Kecamatan Lhoknga. Banyak permasalahan yang dihadapi oleh para petani diantaranya harga yang
fluktuatif serta daya tawar yang rendah. Peran lembaga-lembaga pemasaran juga menetukan efektivitas suatu sistem pemasaran.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat fungsi pemasaran cengkeh didaerah penelitian, selain itu juga untuk melihat marjin
pemasaran dan pola pemasaran yang paling menguntungkan bagi petani cengkeh di Kecamatan Lhoknga. Penelitian ini dilakukan
dengan analisis deskriptif kuantitatif kualitatif. Teknik pengambilan sampel petani menggunakan purposive sampling dan untuk
lembaga pemasaran menggunakan snowball sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa fungsi pemasaran yang dilakukan oleh
petani meliputi fungsi pertukaran berupa kegiatan penjualan. fungsi fisik berupa pengolahan (penjemuran), penyimpanan dan
pengangkutan. Fungsi fasilitas berupa perolehan informasi pasar. Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga pemasaran relatif
sama yaitu fungsi pertukaran berupa pembelian dan penjualan. Fungsi fisik berupa penyortiran, penjemuran, penyimpanan, dan
pengangkutan. Fungsi fasilitas yaitu jaminan harga dengan perjanjian tertentu, dan informasi pasar. Marjin pemasaran dan nilai
farmer share pada saluran pemasaran I yang melibatkan petani, pedagang pengumpul desa, pedagang pengumpul kota, dan
konsumen (supplier) memiliki marjin total pemasaran sebesar Rp. 7000 per kg dengan nilai farmer share 92,63%. Pada saluran II
yang melibatkan petani, pedagang pengumpul kecamatan, dan konsumen (supplier) menghasilkan marjin total sebesar Rp. 5000 per
kg dengan nilai farmer share 94,73%. pada saluran III yang melibatkan petani, pedagang pengumpul kota, dan konsumen (supplier)
menghasilkan marjin total sebesar Rp. 3000 per kg dengan nilai farmer share 96,84%.
